
BAB I 

PENDAHULUAN 

t.1 Latar Belakan~ Hasalah 

l1Rm.ls1 ~ mempP-raunatan bahasa seba.G!ai sarana komu

niitasi vi t.a l d.:i lam hidul.-nvs. l::arena bahaEia adalah mi 1 ik 

mamlFna rvm salah sat1.1 c1r1 pembeda '\.ltama antara manusia 

dens:an makhluk hidttP lainnva di dunia ini. 

S~!ah satu fun~si bahasa menurut Halliday (1973) 

dalam buku ··Ex,:,lorationc in Thi:- Function of Lanijuas:e·· 

adR.lah fun.a;si represent.as1onal. yai tu penggunaan . bahasa 

nntuk membuat pernvataan-pernv5.taan. meny.9.mpaikan fakta

fakta ctan penge~ahuan. menjelaskan atau melaporkan. 

rlen~an ~erk:itaan lain "mens:a:ambark.9.n" c to represent> 

rea.1.1.ta~ vana sehenarn·:s < dalam Tari~an. 1990: 6 >. Dengan 

bahasa roannci.a ctai.·at 10€-n,.;:et:;=.i:·?.~€-sik!i.n .9.l:im pikirannva. 

tArmaRuk ctAl~m men~e~spresikan hal-haJ yang bersifat 

metafisika rlan mistik. 

r•alam Kamus Besar Bah.':lea £ndoneeia ( 1989: 60 > menve-· 

butta11 pen~ert1an m1st1k Ftdalah subsistem yang ada di 

hampir cemua a~ama dan cistem reli~i untuk memenuhi 

ha&rat manusia. men~alami. d9n merasakan emosi bersatu 

den:ilan Tuh:i.n. ta.oawuf. culuk. hal-hal sra.ib yan~ tidak 

terjan1kau dengan aka! manusia yang biasa. 

Keperc~V:l9n terhadap hal-hal mistik ini juga meluas 
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lte si=:luruh dnni9 dan ban\•a~: suku banl:!:sa termasuk masya

rakat Jawa yang kava a1:an alam pikiran vans: bersifat 

mistik. Masvarakat Jawa actalah masvarakat van~ sikap 

hlmJpn:va mendn.sarkan Ji;epade rtdat-istiadat. tata cara 

.lawa. ~tai tu ouatu a.dat tata cara hidup yang diwariskan 

oleh lim1Jrnn.an.i•t1 se.i ak berat,ad-aba,:i laman:va. Va lam per

r.,;anlan set iap harinva rnacvar~kat tereebut menli!;gunakan 

bahaea 1bu bahetsa ,1awa <I>.io,iosantoe.o.1989:4>. 

flepat·temen Pendidikan d:1.n Kebudavaan Direktorat 

Jencteral Kebudayaan ctalam buku "Se,iarah Daerah Jawa 

Tens:sh" t 1994: 30-31) men.ielackan bahwa dasar kepercayaan 

dan kea~amaan masyarakat Jawa berawal di bumi Jawa 

sendiri. Keadaan alam van&r pe,nuh densi:an s;unun&i:-Flunun~ 

rtan pepoh.-,nan van~ besa1· · tidak mustahi l menumbuhkan 

P~rasaan t.akw:. l::a..:wn. d:=n h1:,rmat dalam masvarakat Pada 

mase 1t,1. ~smpuran drtr, ~er9saan-perAsaan itu melahirkan 

penvembahan kepada henda-benda slam teroebut vang lama 

ke I .i:1m.,;~m t.erhent.uY. dalam .::uat.u sist.em ker.,ercayaan ter

tenT'.\l. 

Secara umum kepercay9.9.n vanQ; berkembang di kala

ngan maeyaraKat prase:\al'9.h Jawa 19.lah dinamisme, ani

misme. dan sihir. Kepercavaan van~ bersifat mendaaar itu 

rupam,a berakar kuat. di dalam hati masyarakat dan berta

han larna. t'nsur-uncur keper•~-'::IV,:1an < as:ama) dari zaman 

pras~.i erah 1 t\1 S-"l.mpa1 sekarens pun masih dapat di temukan 

dalarn rnasvarakat ,Jawa. Hi!!l.::tlt1va 1-tePerca.vaan 9.kan ,i imat. 

cinJnm, set.an. rian prakt.ek-praktek mrtgis. Iii samping i tu 
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J:'Anm., aan pad a r.uh le luhnr tetap herkemban~ dalam ma.sva

r.akat Jawa. Berziarah ke makam leluhur. cesaji untuk ruh 

l eluhur. pertun.iula:an w.9.vani:; masih terlihat dan berkem

bana. .lrnat. c11 kalan.f;:an masyarsJ,;at. 1.lawa hingga sekarang 

ini. [1alam zuaoana kepercavaan van12 demikian itu. maaya

rak.~t. banyak melak.uken peker.i aan s\.tc1, misalnya duduk 

bertapa di bawah cebatan~ kayu di hutan lebat. atau di 

da.Jam sua yang ~elap. betapapun beratnya dan banyak 

wakr.u hahi::; untuk peker.iaan cuci vanl:Z harus dilakukan. 

Set1ap ke~iatan yan~ harus dilakukan senantiasa dimulai 

cten~an peker.iaan suci. 1nisalnva. cebelwn pergi meneban~ 

kayn ct, h'l.ltan. sehelum mene,:takkan rumah baru. sebelum 

rnene?awinkan :snak. dan lain-lain. Demikian berlan~cun~ 

herahari-ahad 1emanye t.ani:·a banyak mengalami perubahan. 

meskipnn datans: p~ni;;aruh 3gama Hindu Budha di Jawa. adat 

keper.cayaan van~ demikian itu tetap bertahan walau ada 

cedikit penvesuaian denaan cistem kehidupan van~ kebetu

lan ctalam be:berapa ha1 t.erdapat keaamaannya. 

Be~itu ju~a den~an kedatan~an agama Islam. ajaran

~jarannya ctiaeeuaikan dengan pandangan hidup aeli masya

rakat. Jawa. Salah ~atunva :i.dalah ibadah menjalankan 

p,1asa, mesk1pun masyarakat. ,1awa tidak sepenuhnya 

lankan kewa.1 iban as;ama Islam cecara penuh itu. 

puaRa Ramadhan d1ang~ap se.1a1an dengan tirakat 

menja

tetapi 

dalam 

t.at.s \~ara nenel~ m::,v!l.n~nv:i. :St?a:-.ls tata car:1. berdasar 

aJem ~1k1ran ~~n ~epercsys~n semacam itu ber!angsun~ 

sebasai arus bawah dalarn 1-,e-rkembanaan se.iarah di Jawa 
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Ramp~J sekar~n~. 

Bahasa sebaaai suatu cistern komunikasi adalah suatu 

bali(ian dari aistem kebudavaan. Bahasalah faktor yang 

memun~k1nkan terbent.uknya kebuda~1aan < Nababan. 1991: 50). 

Bahwa bahasa sebas:ai pet·wu.iudan cekali~us repreaentasi 

kebudayaan. maka kanctungan atau nuansa kosakata bahasa 

van~ berltemban~ da lam suatu kebudavaan sedikit banyak 

akan d1'Pen~aruhi oleh alam p1kiran budavanya. Dalam 

artian. adanva pol3 pikir budava Jawa v:inG: percava akan 

ha.1-hal m1st1k, maka ju~a berkembang kosakata-kosakata 

van~ herkaitan den~an hal-hal mistik tercebut. 

fandangan hidt1p masyarakat Jawa yang senantiasa 

percava akan hal-hal mistik itu. men,1adi san~at men~rik 

untuk diteliti. khususnya mengenai alam pikiran mistik 

Jawa untuk dapat memahami kosakata-kosakata mistik yang 

herkembang di Jawa. 

Dalam penulisan skripsi ini yang menjadi 

pene.ltt1an adalah sebuah tabloid. Tabloid sebagai 

satu media komuniltasi mempunyai kekhususan atau 

ob,jek 

salah 

karak-

terist.1k t.ertent.u dalam penyampaian informasinya, seper

ti kelthusu::::;an mentZulas pc1litik. kekhusucan mengulas 

ke~ahetan. dan la1n-1a1n. Sa!ah satunya adalah 

Posmo vans: rnempunvai kar9kterist1k men~an{iitkat 

tabloid 

hal-hal 

yanR berbau mJst1k daJRm Pols pemberitaannya. Kata-kata 

dalam tsbloid teroetut. adalah kata-kata mistik vane 

b1a~a rii~unakan oleh masyarakat Jawa, bukan hanya kata

kata vane: berazal dari bahasa Jawa sa,ja. seperti kata 

.:.i 
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! tmm~u,. !-:lain:: tetaPi .iu~a kata-ltata dari bahasa lain. 

sep~r.t.i bahs.sa ~=:ansekert::i mam::ra: bahasa Arab Plllo!b: dan 

lain-lain. v=nl:'.{ sudah dicerap ke ctalam bahasa Jawa dan 

erRt kaitannye den~an hal-hal mistik. 

[1ari nr9ian tercebut di atas. peneliti tertarik 

un~uk mengAn~tat masalah bentuk dan makna berdaaarkan 

kosakata-kosakata mietik van~ acta dalam tabloid Posmo. 

Bentut ctan makna ctalam hal ini berkaitan dengan studi 

leksikolo~i van~ menyan~kut masalah morfologi dan seman

tik. Pene11t.i berme1ksud menguraikan bahasa mistik dalam 

tabJoid Pocmo berdacarkan 3kar kata dan bentuk dasarnya. 

me11un:\uY.kFln ct~1am bahasa m.=ma kat1=1 tersebut d1peroleh, 

bent.ult kat.a tercebut berdasarkan proces morfolo~is. 

R~rT..a ma!:na kat.a-kat.e t.erset,ut Yang berkai tan dengan 

mist.ii': .!aw:i. Mi=-alnvs. li:alimEit 1."'!',sne- r::ersebut mew.-/apatJ.:an 

kr.?kusr.ei, den~an ,"falar. perewangsn. Kata perewanl!(an beras

a l dari bentu~: da2-ar .?'e>rv.:1n~ vanl!l diambi l dari bahasa 

~Jew'°". MaKna aeal ,:tar1 k~t.1:1 1tu adslah bsntu. membantu. 

Tetapi kata tercebut setelah men~alami proses morfologis 

dan dli.1.am konteks kalimat. berart1 mendapatkan ilmu 

denGtan bantuan makhluk halus. 

l • 2 Peri:unuaan Mas al ah 

Rerdacarkan l9tar b~l~kan~ di atas. maka masalah 

Yan~ ~ksn ~1bahs~ ~spat d1rumuek~n seba~ai berikut: 

1. B.s~aimana!::.:ih be1H1tt-bent:nt::. k(:.::::1.k:1.ta mistik van~ ada 

~~18m t~~J01~ f~smn d9n herae9l dar1 bahasa mana 

5 
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sajRkah kata-kata l~U? 

2.Ba~aimanakah pemaknaan dari bentuk-bentuk kos~kata 

mistik dalam tabloid Posmo tersebut? 

1.3 Pembatasan Haoalah 

M.~salah yans: akan dibahas dalam penelitian ini 

perJu diberiksn batasan-batasan. sehingga penelitian 

<lapat berjalsn ter~rah. Hal ini jus:a berdasarkan waktu. 

kem1,mpw=m, E:ert.a ctana 'lmtuk penger.1 aan pene11 tian. Bata

san-bat.asan rnasalah dalarn J:-ene lit i:in ini me liputi: 

1. ~enel1~1an terhatas parta pemakaien kosakata mistik 

van~ ada dalam tabloid Posmo. 

z. Penelitian terbatas pada masalah bentuk yang menyang

kut bidanli m1::iriolcs:i. 

3. Penelitian terbatas pada masalah makna dari kata-kata 

yang ada dalam tabloid Posmo. 

t.4 Objek Penelitian 

,-,h,iek penelitian dibatasi Pada tabloid Posmo seba

g~1 sumber un~uk memperoleh data ed1si nomor 78 tanggal 

9 ~:;eptember :,;:ut,o aampai edisi nomor 85 van,li[ berakhir 

tan~aFI. I ~3 N('lvemh€:r- :!t",,),'1. 

l .u Tu.iuan PP-nelit.ian 

r11.1~1an U!m.:!11: Penelitian ini ~ecara umum bertu.iuan untuk 

mencta~atkan ~Fl.mbsran ~t~u deskripai tentang alam pikiran 

Jaw9 untuk da~at memahsmi koc~kata-kosakata mistik dalam 

t. ab J ('), :i F·rismt-,. 
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'['u.1uan Alm~us: l?enelitian ini secara khusus bertu.iuan 

untuk mendeskri,;:,sikan bentuk d.9..n makna kosakata-kosakata 

mistik dalam tabloid Posmo vanet berkaitan dengan studi 

leksiknlo~1. 

1 .6 Hant.'aat. PP.ne.1 it.ian 

Pene-litian ini o-:cara teoritis diharapkan d.apat 

memhel'll':e.n teori-teori 

l inliZnist.tl~ cer't.:\ mam1:·n 1nen.i~di dacar baai penelitian 

~elan.h1't1"lve. 1'.erwt.emE- po::11el 1 t 1an Y!ln~ berl'.ai tan dem~an 

bentuk d~n tn:sl::na KQ~:1kata miotik ataupun kosakata

kosakata laim,ya da!Ft.m hubungann,,a deni:tan studi leksi

ko loeti. 

Sedan~kan oecara prakti~. penelitian ini diharapkan 

r.lapat. memt,€:r1kan mas'l.1ksn at.au tambahan pengetahuan bagi 

se-mua pihak tent.::.nlit bentuk dan malma baha~a mistik dalam 

li\1bnn.cti;.nnys der.~an st.uct1 leks1kc1loi;!:1 umumnya~ maupun 

haa;:i plhak-i:-1h::1k v:ins: in:=:in menerapltannva secara lan~

.~una <l~ 11'\m f'1'\Hl, J E'l~SlJ>:ilP.r; f 1 . 

I . 7 I ,a.nda~an 1'Pori 

Lin~nistik sebae;ai iltnu bahaoa terbagi men.1adi 

b:idan~-b1dana. bswahan yan~ bermacam-macam. Salah eatunya 

udalah lekcikoloe:i. Kridal9.ksana < 1993: 127) memberikan 

pengertian leksikolog1 adalah cabang linguistik yang 

mempe la.i at·i 1::-ksikon. Le~:oib:•n :s.dalah kom,:,onen bahasa 

~,ang memuat semi..1a inf ormaei tentein~ makna dan pemakaian 

kst3 dalam hahasa. 
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P3teda < 1994: 52 > selan.1utnva memberikan pendapat 

bahwa leksilr.olo~i ialah ilmu tentan@: kosakata. Den1:tan 

leksikolo~i orani;l ins:in men~etahui munculnva suatu k:ata 

panr.1 suat.\1 bahasa. peruba1'1an makna. karena perubahan 

daerah pemakaian dan 1naoa '!:''='mal~.:1ian. dan ba~aimana 1:ara 

memaka 1 kat.Fi-kat.-:1 1 tu eta lam kehidupan sehari-hari. 

Baaaimana cara menvusun kata-kata. pemberian maknanya. 

dan cara pemakaian kata-kata menjadi wewenan~ dari ilmu 

leksikolos:i. 

Parera <1993:86> menvatakan bahwa leksikoloi:ti 

actalah telaah tentan~ makna kata sebuah bahasa baik 

tentan~ makna. hubunaan makna. medan makna. maupun 

t.ent.en~ per•itemban,:i;an maim a clan bentuk kata i tu sepan.1 ang 

., .sman vans: dapa t di t.e ln::.11r l. 

LekRtk0 I oa, me:rni:,akan i:,~neli tian leksikon atau 

·· 1n1".ernaJ.. rt1 d:d em mnri,,J 0~1. Leksikologi ,iuga berhu

bnnti{an denitan t·.:ino k,e:i unt.nk metnhedakan antara leksem 

ve.na; sat.n rtenp;an leks~m l.a1nnva <Verhaar. 1999:10>. 

Subsistem leksika 1 men1:altup perbendaharaan kata 

atau leksem suat.u bahasa: bidang ini diteliti oleh 

leksikoloai. Satu3n dacar dalam subsistem ini disebut 

leksem. TJalam sistem bahasa. leksem sebagai kesat.uan 

hentuk dan makna menaalami proses ~ramatikal dan proses 

1 al::s,:1na. 1 89:~'.: ti , 

Hern.in!~ P3da pengerttan-penaertian leksikolo~i 

/ 
'-. .. ·· . . , 

·',) 
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ntas. ctaP!:it d U:et :,hui t,3.hw9 ctudi leksiko logi berkaitan 

d,e,n~an i:-ensi:et.ahnan lini.luictik van.Gr mendasar. yang me

nvan~kut bidan'1: ionoloai. morfologi. dan semantik. Namun 

da.lam penel1t1an 1n1 yang aken dibahas adalah bidang 

morfolo~i dan oemantik saja. 

1.7.1 Teori Horfologi 

Kridalaksana dalam Kamus Lin~uistik (1993:142) 

berpendapat bahwa morfologi merupakan Cl) bidang 11-

ns.;uistik van,::i; mempela.1ari mor£em dan kombinasinya; C 2) 

ba~1an dari struktur bahasa yang mencakup kata dan 

bag1 an-baQ;ian kat.a. yakni morfem. 

Di dalam kata ada rtua .1enis morfem, Yaitu morfem 

leltsikal yani;: makna d':m bentuknva cedikit banyak sama 

den.gen le~:::1em; dan morfem ~ramatikal, yaitu satuan 

pembentuk kata Yane: sedikit banvak menvebabkan leksem 

1.tu mempunya1 makna ~ramatikal <Kridalaksana, 1992:10). 

Menurut Nurhadi. morfem terbas;i dalam dua kategori, 

vai tu mo1"fem be bas ctan morfem terikat. Morfem bebas 

ialah morfem yang oecara leksikal dapat berdiri aendiri 

sebasai kata dasar dan d1sebut juga sebagai morfem aaal 

atau morfem dasar. Sedan~kan morfem terikat adalah 

mor±Am Yang tidek dapat berd1r1 aend1ri sebagai kata 

daaar. Morfem ini secara leksikal berfunElsi bila diga

bunsk.an den~an m,"'.11":tem lain untuk membentuk kata jadian 

< 1995: 301-~02 > • 

Kata dapat dibentuk cten~an cara 

I 
I 

/~-

menghubungkan 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMAKAIAN BENTUK DAN... WIDA MUCHLISINA



mortem vansr satu denetan morfem van£! lain. Pembentukan 

kata seperti ini disebut proses morfolo~is <Samsuri. 

1994:190). Proses moriologic dapat ditentukan eebar,i;ai 

proses pembentukan kata ctengan pen~ubahan bentuk 

tertentu van~ berstatus mortem bermakna leksikal 

alat pembentuk yan~ ju~a bers~atus morfem.tetapi 

kecender11nsan hermakna gramatikal dan bereifat 

< SudFt.rYant.o, 1991: Hi 1 • 

dasar 

dens:an 

dengan 

tet"ikat 

~::alah sat.\\ 1-·t·oses vang Palins: umum dalam bahasa 

~~lan proBe~ af1ksas1 ctan proses reduplikaai. Proses 

aiiksasi te1.".iadi apabile sebuah mortem terikat dibubuh

kan atau dilekatkan pada sebuah morfem bebas secara 

urutan lurus. Berdacarkan po~ici mortem terikat terhadap 

mortem bebas t.ersebut. proses ~fiksasi dapat dibedakan 

atas <1> pembubuhan dei:-an. t2) Pt=:mbubuhan tengah. <3> 

pembubuhan akhir. clan < 4 > pembubuhan terbagi < Pa1"era. 

t991J: 18 1. Adavun V,:,rhaa1.· memberik:in PF.:nQ.:ertian tentanQ: 

afiksasi seba~a1 penambahan dens:an aiiks. Afiks it'll 

se la ln bern,:,a m1:,riem ter ikat. dan dapat di tambahkan pada 

awal kata tpref1k.:3) da.lam proses vang disebut pref1ksa

st. Pada akhir kata I suiik~, d9 l:sm l'l"Oees vang diaebut 

s11t1.te:ar:1:t, nntuk seha~uan ~ada awa.L kata 

cebagian pada akhir kata (konfik~> dalam 

<iisel"Ut koni1ksas1. at.au d1 da.l~m kata 

aerta untuk 

proses yang 

it.u sendiri 

seba:.?ai ·c,i~.ii·an · .· infi!·::;· 1 .:i=ii:im 'l:·t'•:,sr:-::: Y=ine; disebut 

1nf1ksas1. Af1ksas1 berfun~e1 m~mbentuk kata dasar 

inen.iadi kata .i:idian. Kat.:1 .isctian ialah k:i.ta vang sudah 
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berubah dari ~at3 dasarnva. atau kata dasar van~ 

dirombak. Perombakan kata dasar menjadi kata 

sudah 

jadian 

den~an menambahkan imbuhan atau afiks pada kata dasar. 

1mhuhan 1 't.u wu,h1dnya e:epei-•t1 awalan < prefiks >. sisi pan 

t inf iks >. al~hir:,n \ cutH:c 1. :1.walan dan akhiran l konfiks > 

Y&l"\i:! c11, ml:'luhl-~~n sec are hers:tma-sama < Sasan~ka. 1989: 32 >. 

Padmosoekot.io .ins:a berp,:-ndapat ::enacta. dikatakan bahwa 

ks~a berim~uhan 1alah tats turunen ctari kata dasar. 

Pe1•1tbahan l~ata ct.9ca1.· mi?n.i ad i ke ta be1·imbuhan ini d.ise

habkan oleh penambahan awa!an. akhiran. sisipan~ dan 

awalan ~erta akhiran Pada kata dasar <1986:37-38>. 

Reduplikasi adalah proses morfemis yang mengulan~ 

bentuk dasar. baik aecara keseluruhan. secara seba~ian 

l ~·ar·s1al l. maupun cte:n.=?an perubahan bunyi. Oleh karena 

i tu. lazim dibed.:tkan adanva redm:•like.si penuh. seperti 

me,i a-me.i a < ctar1 daser m~.;e >. red1.1pl ikasi sebagian. 

ceper~i lelaki (dari dasar lakil. dan reduplikasi denaan 

perubshan buny,, sepert1 bolak-ba!ik <dari dasar balik> 

{t.'hae1• •. t9SH:ttJ:~-183). M-=nnr1rt. Kridalaksana. dalam proses 

r~dupl1kae1 JekMem heruhah menjadi kata kompleks d~ngan 

beberapa macam proses Pengulangan <1992:12>. 

Ada ti~a macam bentuk reduplikasi, yaitu (1) redu

Plikasi fonolos:i::;. t2) reduplikasi morfemis. dan <3> 

reduplikas1 s1ntaksia. I1alam lingistik Indonesia sudah 

la=im dieunakan oe~umlah istilah sehubun~an den~an 

re::,iupl1k.:1,.e:J ctalam bahasa ,Jawa dan bahasa Sunda. Istilah

i c:t ilah itu ,~dalah < .-9. > dwilini:;~a.. :.ra.kni pengulangan 

1 1 
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mortem dana.r. cel-·~rti mla!n:-ml:tku 'ber.ials.n-,ialan'. <b) 

dwi.purwa. ~·akni penlilnlanw:.:tn ouku po;rtaina. pada leksem 

l"ienli?an pelemahan vokal. eeperti lels.ki. pepatah. < c > 

dwilin"ga sal1n suara. yakni pen~ulangan leksem den~an 

variasi fonem. ceperti 1111_-,nf."'iar-rnandir. ( d) dwiwasana. 

Yakn1 pen~ulangan pada akhir kata. seperti cengengesan 

'eelalu tertawa' vang terbentuk dari cenges 'tertawa'. 

dan (d) trilingga, yakni pengulangan morfem dasar sampai 

ti~a kali. oeperti dag-dip-dua. cas-cis-sus, dan ngak

ngik-ngok <Chaer, 1994:183). 

Proses redui:-likat:i da~·at bernifat paradigmatis 

( infleksional den dapat pula bersifat derivaaional. 

Redupl ikasi yantt paradi~m_atif; tidak men,Eiubah identitas 

l eksikal ., me.lainkan hanva memberi makna ~ramatikal. 

Misalnva ·me.1,;-me,1a' berart i banvs.k me,i a. Yang bersifat 

der1vas1onaJ memhentuk kata baru atau kata yan~ identi

~as Jeksikalnva berbeda den~an bentuk dasarnva. Misalnya 

dalam baha~a Indonesia bentuk laba-laba dari dasar laba 

dan pura-pura dari daaar pura dapat dianggap sebagai 

contoh reduplikasi derivasional <Chaer, 1994:184). 

Jangkauan reduplikasi tidak terbatas pada kata. 

melainkan melampauinya. sehingga menyumbangkan 

kepada celuruh klausa yanii!: men.iadi konteksnya. 

niakna 

Seperti 

dalam kal1mat a11a.k Pak Hasan cant1k-cant1k, ,1elas nampak 

bahwa "an.ak f':;ik Hes.:in" lebih d.:ir i sa tu: dan ini dapat 

'1ll'=At.al1u, rtar, rectupl1kas1 ca11r:.ik-ca1'2tiJ.: < Kridalaksana. 

t9~~~~: 1 u:~ , . 

!. .:.: 
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1 _ 7. 2 'l'eor1. Po J a MaJma 

Makna lmeaning) merupakan oarana penghubun~ antara 

bahasa den~an ctun1a d1 1uar bahasa yang telah disepakati 

para pemakainva sehin~i3:a mereka dapat saling men~erti 

dalam berkomunikasi. Dalam 1ing\1istik st.udi yang khusus 

rnensrka.:) i masalah makna ini adalah semantik. Semantik 

menelaah lambang-lambang; atau tanda-tanda yang menyatakan 

makna. huhun~an makna van~ satu dengan yan~ lain dan 

pengaruhnYa terhadap manusia dan masyarakat. Oleh karena 

.i t.u. semantik mencakup maltna-makna kata perkembangannya 

dan peruhahannya. Secara et.1molo~i1:5 kata semantik ber-

uaal dar.i bahasa Ynnani semanticlros ·pentin~". "ber

a1:-t.1 •• yang diturunkan pula dari sems.i12ein "memperlihat.

kan ·. ·,nenvat.akan ·. yans.: beracal pula dari sema "tanda •. 

Semant1k menelaah ~erta menggarap makna kata dan makna 

van~ diperoleh ma~varak~t dari kata-kata <Tarii:{an. 

H)fJ5: 55 >. Va lam menelaah bahasa miatik pada tabloid 

Posmo. penelitian ini memanfaatkan model pendekatan yan~ 

dikemban~kan oleh Roland Barthes vang memandang mitos 

seba~ai ba~ian dari bahaoa. 

Cakupan mistik be~itu luas yang menyangkut tiga 

hal yeknl (1> sistem keyakinan. yang secara khueue 

mensiandunlil banvak snh-nnsur las:i. oeperti: konsepEii 

~~ntan~ dews tert1nR~1 dan pencipta alam. konsepsi 

tent.anli makhluk-makhluk halus lainnva seperti roh-roh 

le.luhur. e1~tem kepercavasn dan gagasan tentang pelaja-

!, :::: 
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ran. aturan aQama. don~en« suci tentang riwayat dewa-

dewa lmitololiti). biasanva tercantum dalam suatu himpunan 

buku-buku yang ,iuga dianggap sebagai kesusastraan suci; 

<2l sistem upacara keagamaan yang menyangkut tempat 

upacara yang berhubungan dengan tempat-tempat keramat, 

Y~itu makam, candi, pura. dan sebagainya, saat upacara 

dijalankan vaitu pada hari-hari keramat; (3) suatu umat 

yang mensanut relig1 atau kepercayaan miatik itu <Koen

jtaranin~rat. 1~90:377-3791. 

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa mitos 

rnerupakan bas;ian dari mistik. Menurut Barthes. mitos 

adalah sebuah tipe pembicaraan ( t,vpe of speech>, dan 

merupakan hagian dari tuturan <1983:109). Mitos tidak 

ctapat menjadi sebuah objek, aebuah konsep, atau sebuah 

ide. ia adalah sebuah model si~nifikasi (sistem penan-

daan >. 

Signifikasi merupakan suatu proses yang memadukan 

penanda dan petanda sehin.qga menghasilkan tanda. Menurut 

Barthes. terdapat dua jenis ~istem si~nifikasi. Sistem 

pertama bP.rada di. dalam lapis denotas1. sedangkan sistem 

kedua di dalam .lapis konotasi. Sebuah sistem konotasi 

adal.ah a1Htem yang la?il:\ ekspresinya sendiri sudah 

beruµa sist.em penandaan: pada umumnva kasus-kasus kono

tasi terctir1 dar1 sistem-sistem kompleks yang di dalam

nya bahasa men.iadi rsistem van~ pertama. misalnva sei:-erti 

yan~ ~er!1hat pada sastra. Konotas1, aebagai sistem 

tercendiri. terousun oleh penanda-penanda. petanda-

14 
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pet.anda. serta proses yang memadukan keduanya Csi~nifi-

ltasi). Penanda-penanda konotasi (disebut konotator> 

terbentuk oleh tanda-tanda Ckesatuan antara penanda dan 

pe~anda) dari sistem pertama. sietem denotasi. 

Oalam menQanalisis mitos. dapat di~ambarkan dengan 

bai;:tan seba~aJ ber 1Jmt. : 

11. 
I .-. f.ignifjAd Siim1tier I ... 

3. Sign 
[ SIGNIFIER II SIGNIFIED 

III SIGN 

Bagan di atas dapat di,1elaskan den,;an contoh sebalitai 

berikut.: 

1. penanda linuwih flinuwlhl 

2. petanda kelebihsn tdalam arti sebenarnya)~ 

Penanda dan Pet.ands di ~tac membentuk tanda baru: 

T. penands --- linuwih [linuw!nJ 

TI. petanda kesakt.ian: 

Penanda dan petanda d1 atas membentuk tanda baru 

l a,;,;i. yakni 

III. S1'm C'tanda, linuwih [linuwih]. merupakan kesaktian 

yang di.peroleh dengan .1alan "lelaku" c berpuasa, 

beraemedi. dan oeba&fainya > baik melalui ·. ilmu 

"hitam" atau ilmu "putih", maupun keaaktian yang 

diperoleh cejak lahir. 

Hakna ceba~ai uneur dalam bentuk kebahasaan. ter

nya~a memilik1 matra vang aangat luas. Keluaean matra 
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i.tn ditandai oleh keeratan hubun@;an makna dengan fakta 

diacu. P.emakai ceba~ai µengolah dan 

den~an konteks komunikaoi <Aminuddin. maupun 

Lotmann 

penafsir. 

1988: 77 >. 

men~1atakan banwa kebudayaan 

sehuah hierarki si~tem cemiotik. Dan 

dibangun 

hierarki 

sebagai 

sistem 

semiotik at.au sistem t.anda i tu meliputi unsur < 1) 

sosial-budava. baik dalam konteks sosial maupun situa

sional, <~) manusia sebagai subjek yang berkreasi, (3> 

lamban~ sebaaai dunia simbolik van~ menyertai proses dan 

mewujudkan kebudayaan. <4> dunia pragmatik atau pemakai

an. dan <5> wilavah makna <dalam Aminuddin. 1988:93). 

Adanya sebuah mites tentan~ Nyi Lore Kidul dalam 

masvarakat Jawa. .iuaa memitoskan benda-benda seperti 

ker.1s, dan lain-lain merupakan suatu tanda atau lambang 

vanli[ hidup dalam masvarakat oecara tu1•un-temurun. Hal 

1.n1. meman~ t.J.dak dapat dibuktikan secara nalar, tetapi 

masvarakat be,1?:itu vakin bahwa mitoo-mitos itu memang 

ada. Oleh karena itu mereka mengadakan upacara-upacara 

tertentu dan Perawatan-perawatan khusus terhadap benda

bencta yang dikeramatkan 1tu. Dikandung makna agar mereka 

oelalu mendapat be:rkah. hidup men.iadi selamat. dan tidak 

timbul chaos da!am masyarakat apabila mereka melanggar 

ke~entuan-ketentuan itu. 

1.8 Operaa:l.onal1RaA1 k.onaep 

i",1,.,~rsoionalieasi konsep 1nerupakan oarana untuk 

mempP-rmuctah pemahaman terhactap suatu konsep yang dig1.1na-

l •.:l 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMAKAIAN BENTUK DAN... WIDA MUCHLISINA



lt3n d::l3r11 .:;:,:-b'13h peneliti9.n. A1131.• men.i!:idi lebih .ielae. 

berikut ini akan diuraikan kon3ep-konzep van~ di~unakan 

dalam penelitian tentan~ bahasa mistik sebalitai berikut: 

1. Bentuk dan makna: ben~uk da!am hal ini berkaitan 

rlen~an vroces morfologi c9fiksasl dan reduplikasi> 

dan makna sendiri berkaitan dengan aemantik yan~ 

berkaitan den~an miE::tik ,Jawa. 

2. Hist i k : Valam Kamus Beear Bahasa Indonesia 

11989. ~('> menvebutkan pen£te1.·ti:1n mistik adalah sub

H1Stem van~ ada d1 hamp1r semua agama dan sist.em 

l'elii::i nnt.nk memenuhi hasrat manusia. menaalami. dan 

m~1·a8akRn smos1 bersatu dengan 'I'uhan. tasawuf. suluk. 

hal-hal ~aih vans tidak ~erjan~kau den~an akal manu

s1e YFi.np: b1aea. T,enaan k:tt.a lain bahwa mistik berkai

r:an den:;:.sn h,=sl-hal van:;: i?.·ssional. termasuk diantara

nva ~ent~n~ m1tos-mitos. 

:~. Kosakata mistik : bahsss v~na berkaitan den~an hal

hal m1stik dan mengandung klenik Chal Yang bersifat 

rahasia. vane: tidak masuk akal>. seperti an~ker. 

lelaku, l1nuw1h. lelembut. dan lain-lain. 

4. Tabloid Posmo: Tabloid vans: terbit enam hari sekali. 

yang men~khusu~kan d1ri dengan berita-berita mistik 

chn met.atisika. vane: mensmpas medium-medium Jawa van.s 

Fmdan r11t.1naaalli:on. ~~ec,ert.1 ·~erita tanah .. 1awa, pengo

bstan ~radisi0nal. dan t~in-l~in. 

-;nc.lisis leksiko logi. y.9.ni,;; mencakup bentuk 

1· 
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dan melih~t b.9ha~a bukan hanva dari sekadar kata 

a tan kocakata. teta.Pi .ius:a men~analieie sebuah bahaea 

herdasarkan pen\•nc,man kata-kata. pemberian makna. dan 

r.ars pP.makaian l':at.a-1':at.a , tu. 

1.H Sirat PP.nP.litiai1 

Penelitian ini dmerupakan penelitian yo.ng bersifat 

~~skr1pt1f. Penel1t1an v~na bers1fat deskriptif aeperti 

van- diuraik~n oleh Sudarvanto <1998:62> adalah peneli

t1an yanij dilakssnsten semata-mata hanya berdasarkan 

fokta V3n~ ~do 3tau fenomena van~ meman~ oecara empiris 

h1dup parta penut:llr-penut.urn~:a. sehingga yang dihasi lkan 

ata11 vanJ dicat~t berupa perian bahasa yan~ biasa dika

takan B1~etnya sepert1 potret: paparan seperti apa 

cdanva. 

l- 10 Metorte P.engumpuJ an T>at.a 

Penlilrnm."ttl an :i:1to 1::i:-r,:iha::;aan dalam penelitian ini 

menggunaken metndA e1ma~. Met.ode s1mak adalah metode 

:,•an~ dilakukan den~an menvimak. vaitu menvimak pemakaian 

hahR.sa oleh suan1 ma~varakat t:utur < Sudaryanto, 1992: 2 l. 

Hetode ini dapat dicejajsrksn denQan metode pengamatan 

atau obaervasi d.alam 1lmu sosial. Peneliti menyimak 

bahaoa vanij di~tnakan dalam tabloid Posmo secara cermat 

aan seksama untuK memperoleh data-data yang diperlukan. 

i 1at~-dat.a v:ma dit·,:-l'~un-~l':an beru~.9. data t.ertulis vans: 

~,~apa~ dar, tsh!OJd Posmo. Hetode simak atau penyimakan 

"'.:ins: di~nnakan d:;.larn i:-enelitian ini dtwu.iudkan dalam dua 
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T.ekn1.r. pP.Jei.V.eena,=m YF.11T.n: 

a. Teknik Simak Bebao Lihet 1:3ka,:,/SBLG. Peneliti 

ke~iatan menvimak tidak terlibat lan~sun~ 

menent.ukan pembent.ukan dan pemunculan calon 

Peneliti hanya seba~ai pemerhati terhadap calon 

se~elah membaca tabloid Posmo. 

dalam 

de.lam 

data. 

data 

b. Teknik catat. Teknik catat dilakukan untuk memindah

kan data-date yang sudah terkumpul. Teknik ini digu

nakan karena datanva berbentuk tulisan atau bahasa 

tnlis parta tr1.blo1d l?osmo. Pencatatan data yang telah 

rtiperolah kem,~ian dikl~cifikasikan secara cistemik 

herdRsarken kAj~annva. 

t • 11 Hetnrle Aualisie O~t.a 

l)at!.l-data yan~ te lah te1•kumpul kemudian diolah dan 

r.hana.lisis dengan menggunakan metode kuali tat if, sebab 

penelitian ini adalah ?,enelitian kualitatif yang mene

kankan pada Jrualitas atau c1r1-ciri data yang alami. 

f)ata-data yang bercifat kualitatif diperoleh· dari ta

blotd Posmn den,;an kategori: data berupa kata mietik 

van~ dicetak tebal atau kata van~ ditulis miring, seper-

1".:i Ir.at.a ~,·in.ft.it. ;;h,,ib. liJWh.'ih. dan lain-lain. Kata-kata 

t.":r~e,bnt. meru-i:-a!:::in l{at;1.-k:1t.:1 vant.l sudah disepakati oleh 

maAvarA~a"t ~e~aca, K~T~ rn1et1~ dan sering dipakai berke

naan cten~an hal-hal miotik. Selsnjutnva data-data van~ 

~\HiEll'I ,11 pe1•nle:h ri1.klaB1.f 1kasikan menu rut kata mistik 

/ 
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-:,,ranq h~rupa bentuk dasar. li;:ata mietik yang me-ngalami 

proses morfolo~is baik afiksaai maupun reduplikasi. 

Kemudian berdasarkan klasifikasi data-data kata mistik 

yang ada dicari m~knanya. Pemaknaan kata-kata mistik 

den1:tan memanfaatkan literatur. dalam ha! ini penulis 

memaknai kata-kata mistik t.ersebut dengan melihat kamus, 

ba~aimana makna awal kata-kta mistik tersebut dan bagai

mana makna kata-kata itu dalam pemakaian kalimat yang 

berkaitan den~an miatik tersebut. 

Analisis data secara kualitatif ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan karakteristi-k bahasa mistik pada tabloid 

Posmo. Matode kua1i tatii ,;uga di!i!;unakan sebagai penun

,ian~ metode Penelitian vang distunakan oleh peneliti 

aebaga1mana yang dikemukakan o!eh Fatimah (1993:10) 

hahwa metode lmalitatif rnerui.•akan prosedur vanlil mengha

silkan data cteskriptif berupa data tertu!is atau lisan. 

-. , ·~ 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
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